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Pengertian “perbatasan” seringkali diartikan sebagai batas dari teritorial politik 
dan ruang tempat tinggal. Pada beberapa kasus, perbatasan memiliki arti yang lebih luas 
bagi kondisi politik dan ekonomi geografis dengan kasus tertentu untuk membagi 
kekuasaan atas wilayah yang berbatasan  (Guo, 2005: 5). Kabupaten Belu merupakan 
salah satu kabupaten di Provinsi NTT yang berbatasan darat langsung dengan 
Negara RDTL sepanjang 126 KM dan terdapat 2 (dua) pintu resmi sebagai pintu 
gerbang di perbatasan RI-RDTL yaitu Motaain dan Turiskain, dengan aktifitas 
lintas batas baik mobilitas penduduk maupun barang antar negara yang cukup 
tinggi terutama melalui Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Motaain. Terbukanya 
akses PLBN secara formal dan adanya pengembangan PLBN Motaain yang didukung 
dengan konektivitas dan aksesbilitas yang semakin baik ke kawasan perbatasan sangat 
berdampak terhadap meningkatnya perkembangan pembangunan yang cukup pesat di 
sekitar kawasan tersebut. Dengan melihat kondisi ini, muncul pertanyaan : “Bagaimana 
dampak pengembangan PLBN Motaain pada Kawasan Perbatasan RI-RDTL di 
Kabupaten Belu terhadap kegiatan perdagangan?” 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dampak pengembangan PLBN Motaain 
pada kawasan perbatasan RI-RDTL di Kabupaten Belu terhadap kegiatan perdagangan. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, ditetapkan sasaran yang ingin dicapai melalui 
identifikasi dan kajian terhadap kondisi kegiatan perdagangan sebelum dan sesudah 
pengembangan PLBN, dampak yang ditimbulkan pengembangan PLBN terhadap 
kegiatan perdagangan dan penyebab dampak pengembangan PLBN. Dari hasil kajian 
tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai dampak pengembangan PLBN 
Motaain pada kawasan perbatasan RI-RDTL  terhadap kegiatan perdagangan. yang  
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Perbatasan Motaain dan 
sekitarnya. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana bersifat 
nonnumerik atau data tidak dalam bentuk angka. Adapun sifat yang digunakan dalam 
metode kualitatif ini berupa deskriptif merupakan uraian-uraian, pengertian yang 
menjelaskan keadaan dilapangan. Model penelitian kualitatif yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah studi kasus (case study) dengan bentuk studi kasus yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus intrinsic (intrinsic case study) Pemilihan bentuk 
studi kasus intrinstic ini bertujuan untuk memahami secara lebih baik dan mendalam 
tentang suatu kasus tertentu. Studi atas kasus dilakukan karena alasan peneliti ingin 
mengetahui secara mendalam terkait fenomena keberadaan PLBN yang berdampak 
terhadap kegiatan perdagangan di kawasan perbatasan Motaain. 
Hasil kajian dari kondisi perdagangan yang ada di kawasan perbatasan Motaain 
sebelum dan sesudah pengembangan PLBN Motaain terhadap kegiatan perdagangan dan 
penyebab dampak pengembangan PLBN terhapap kegiatan perdagangan, dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan pada kegiatan perdagangan di kawasan perbatasan 
Motaain baik itu kegiatan perdagangan barang maupun kegiatan perdagangan ekspor dan 
impor. Perubahan ini berkaitan dengan pelaku perdagangan, alur perdagangan, jenis dan 
jumlah fasilitas perdagangan yang berdampak juga pada besaran  biaya perdagangan, 
intensitas kegiatan perdagangan, pendapatan perkapita masyarakat dan tentunya akan 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi pada kawasan perbatasan. 
 






The notion of "border" is often defined as the boundary of political territory and 
residence. In some cases, borders have broader meaning for geographic and political 
conditions with certain cases to divide power over adjacent territories (Guo, 2005: 5). 
Belu regency is one of the districts in NTT province that directly borders with RDTL 
Country along 126 KM and there are 2 (two) official doors as the gateway at RI-RDTL 
border ie Motaain and Turiskain, with cross-border activities both population mobility 
and inter-goods a country that is quite high especially through the State Border Cross 
(PLBN) Motaain.The open access of PLBN formally and the development of PLBN 
Motaain supported by better connectivity and accessibility to the border area greatly 
affects the development of rapid development around the area. In view of this condition, 
the question arises: "What is the impact of the development of PLBN Motaain in the 
Border Area of RI-RDTL in Belu Regency to trade activities?" 
The purpose of this study is to examine the impact of the development of PLBN 
Motaain in the border area of RI-RDTL in Belu Regency on trading activities. To achieve 
the expected objectives, the targets to be achieved through the identification and study of 
the condition of trading activities before and after the development of PLBN, the impact 
of PLBN development on trading activities and the causes of the impact of the 
development of PLBN. From the result of the study, it is expected to get an idea of the 
impact of the development of PLBN Motaain in the border area of RI-RDTL to trade 
activities. which affects economic growth in the Motaain Border Area and surrounding 
areas. 
 This research approach using qualitative method, which is non-numeric or data 
not in the form of numbers. The properties used in this qualitative method in the form of 
descriptive are descriptions, notions that explain the state of the field. Qualita tive 
research model chosen in this research is case study with case study which used in this 
research is intrinsic case study (intrinsic case study). The selection of this intrinsic case 
study form aims to understand better and deeper about a particular case. The case study 
was conducted because of the reason the researcher wanted to know deeply about the 
phenomenon of PLNN existence which impact on the trading activity in the border area 
of Motaain. 
 The results of the study of existing trading conditions in the border area of 
Motaain before and after the development of PLBN Motaain on trading activities and the 
causes of the impact of the development of PLBN terhapap trade activities, it can be 
concluded that there is a change in trading activities in the border area Motaain good 
trade goods and export trading activities and import. These changes relate to trade 
actors, the flow of trade, the type and number of trading facilities that also affect trade 
costs, the intensity of trade activities, the income per capita of the people and of course 
will affect the economic growth of the border region. 
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